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knum PNS di-
ifo Terancam Ditahan

unyai pros-
angberlaku.
sewenang-
ersangkase-
uktian,” ujar
nNegeri (Ka-
arifuddinSH
Sulteng, Ju-
arin.
penahanan
pejabat Di-
Kabupaten
antung ha-
LSedangkan
‘ ua’ oknum

pejabat oleh tim pemeriksa
kejaksaan, baru akan dim-
ulai Rabu (23/10) lalu. “Ka-
lau dalam hasil penyidikan
mengharuskan kedua ok-
num pejabat Dishubkomin-
foKabupatenBanggai ditah-
an, makakita pasti akan me-
nahan dan menjebloskan
ke Lembaga Pemasyaraka-

tan (LP) Kelas IIb Luwuk,”
* ‘seorang tersangka dapat di-

jelasnya.
Kata Kajari, ada beberapa
faktor yang menyebabkan

seseorangyang ‘menjaditer-.

sangka dalam tindak pidana
harus ditahan. Antara lain,
dikhawatirkan melarikan
diri, menghilangkan barang
bukti, dan melakukan per-
buatan yang sama. Ada juga
faktor lain seperti tersang-
ka tidak kooperatif dalam
penyidikan, selalu berbelit-
belit juga merupakan fak-
tor lain yang menyebabkan

tahan. “Jadi penahanan itu,
tergantunghasil penyidikan

‘nanti,” tandasnya.

“Kita tidak berandai-andai
dalam memastikan mereka
harus ditahan atau tidak. Pe-
nyidik tidak bisa sewenang-

wenang menahan seorang -

tersangka, meskpun telah
diduga kuat melakukan tin-
dak pidana korupsi,” katan-
yamenambahkan.Adapros-

es dan prosedur yang harus

ditempuh penyidik untuk
menahan seorang tersang-
ka. “Tidak seenaknya peny-
idiksaja, karenaitubisame-
nimbulkan persoalan baru

nanti. Jadi prosesnya adalah
tersangka harus diperiksa
dulu,” tandasnya.

Kata Kajari, dalam men-
gungkap kasus dugaan ko-
rupsi di Dishubkominfo Ka-
bupaten Banggai, pihaknya
telah melakukan koordinasi
dengan pihak Badan Pemer-
iksa Keuangan dan Pemban-
gunan (BPKP). “Hasil koordi-
nasiitulahsehingga, adapen-
ingkatan status penyelidikan
ke tahap penyidikan,” pung-
kasnya (rd)
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Dua Oknum
Dishubkominfo Teran

Atas Dugaan Korupsi Dana
Retribusi Pelabuhan di Luwuk

LUWUK - Dua oknum pe-
jabat Dinas Perhubungan,
Komunikasi dan Informati-
ka (Dishubkominfo) Kabu-
paten Banggai, yang diduga
melakukan tindak pidanako-
rupsi (Tipikor) dalam pelay-
anan pemunggutan retribu-
si pelabuhan terancam di-
tahan, Jika dalam proses pe-
nvidikan tersangka NM-dan

YT terbukti tidak kopera-
tif dan benar telah melaku-
kan penyelewengan dana re-
tribusi pelayanan pemung-
gutan pelabuhan sebesar
Rp526 Juta, maka keduanya
dipastikan akan meringkuk
di balik terali besi Lembaga
Pemasyarakatan (LP) Kelas

Ty Luwuk, “Kita tidak bisa «

berandal andai dulu, kare-

na semua mempunyai pros-

- esdanproseduryangberlaku.

Kita tidak bisa sewenang-
wenangkepadatersangkase-
belumadapembuktian,” ujar
KepalaKejaksaanNegeri (Ka-
jari) Luwuk, M SyarifuddinSH
MHkepadaRadarSulteng,Ju-
mat (25/10) kemarin,

Kata Kajari, penahanan
kedua oknum pejabat Di-
shubkominfo Kabupaten
Banggai itu, tergantung ha-
sil penyidikan. Sedangkan
penvidikan kedua’ oknum

pejabat oleh tim pemeriksa
kejaksaan, baru akan dim-
ulai Rabu (23/10) lalu. “Ka-
lau dalam hasil penyidikan
mengharuskan kedua ok-
num pejabat Dishubkomin-
foKabupatenBanggai ditah-
an, makakita pastiakan me-
nahan dan menjebloskan
ke Lembaga Pemasyaraka-
tan (LP) Kelas IIb Luwuk,”
jelasnya.
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faktor yang menyebabkan
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